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<p>Indonesia sebaga negara dalam masatransisi saat ini dalarn bidang gizi dihadapkan pada masalah ganda
(double burden), Pada satu sisi Indonesia masih menghadapi masalah gizi kurang dan pada sisi lain muncul
masalah gizi lebih yang juga berefek negatif terhadap kesehatan dan kualitas sumber daya manusia. Lemak
darah merupakan salah satu faktor risiko terjadinya penyakit jantung koroner. Meningkatnya prevalensi
dislipidemia karena adanya perubahan gaya hidup rnasyarakat menuju pola hidup tidak sehat, antaralain
meningkatnya kebiasaan mengkonsumsi makanan berlemak dan terlalu manis, konsumsi garam yang
berlebih, kebiasaan merokok, kurang aktivitas dan berat badan berlebih. Pnelitian ini mertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kadar lemak darah laki-laki pegawai di lingkungan
dinas pemerintah daerah kota Bogor tahun 2005. Penelitian ini menggunakan data sekunder Puslitbang Gizi
dan Makanan Bogor. Disain penelitian ini cross sectional. Populasi adflah laki-laki umur 40-55 tahun
pegawai kantor dinas di lingkungan kota Bogor. Berdasarkan kriteriainklusi dan eklusi yang sudah
ditetapkan maka didapatkan sebanyak 124 responden yang memenuhi kriteria untuk dianalisis. Status
antropometri dan kadar lemak darah.</p><hr /><p>Analisis? Indonesia as a state in aperiod of transition in
thistimein the field of nutrition is facing double burden. Indonesia on one hand is still facing the
malnutrition problem and on the other hand emerge the problem of obesity which also have negative effect
to human resource quality and health. Blood fat represent one of the risk factor of coroner heart disease. The
increasing of dislipidemia prevalence caused by the change of society life style to indisposed life pattern, for
example the increasing of habit consume fatty food and too sweet, consume excessive salt, habit smoke, less
excessive body weight and activity. This research aim to know factors related to rate fat blood men officer in
Bogor local offices year 2005. This research use secondary data from Nutrition and Food Research Centre
Development; Bogor. Design of this research was cross sectional . The population is men who officersin
Bogor Loca Government Y ear 2005 with 40-55 years old. Based on inclusion and exclusion criterion which
have been specified, there are 124 respondent fulfilling the criterion to be analysed. Analysed data consist of
individual characteristic, food consumption, life style, antropometric status and blood fat rate data. Analysis
fat rate consist of univariate, bivariate (Test and Person correlation, simple linear regression, Vhi Suare) and
multivariate analysis (multiple linesr regression and logistics regression). The finding of this Research are
old age mean 47,25+-4,913 year </p>
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